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Indonedia

Kapital mengidentifikasi Lasem agar bisa tumbuh menjadi subyek yang dapat
mengatur. Melalui berbagai alasan dan cara seperti dijadikan kota wisata
budaya, yang seolah nyata dan selayaknya dipercaya, semua capaian Lasem
yang dibangkitkan kembali setelah sekian lama surut bertujuan untuk
menghegemoni kota-kota pesisir lainnya. Wisata Lasem lalu menetapkan
segala hal agar menjadi keyakinan para pelancong bahwa kota ini ramabh,
kenes dan patut dikunjungi di setiap akhir pekan dan liburan panjang.
Berbagai rupa dan benda-benda asing termasuk non-benda, imajiner dan
simbolik; dijadikan piranti yang tanpa henli agar menghasilkan kesenangan.
Secara psikologis Lasem diarahkan sebagai ‘obat yang dibutuhkan’ sekaligus
agar menghasilkan "efelk samping bahagia”.
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